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ABSTRAK 

Hendra Prayoga: “Perdamaian Dalam Hukum Pidana Islam DanRestorative 

Justice Sebagai Kontribusi Untuk Pembaruan Hukum Pidana di Indonesia” 

Perkembangan hukum pidana di Indonesia menunjukkan adanya 

pergeseran paradigma dari pendekatan retributif menuju pendekatan restoratif. 

Hukum pidana Islam telah sejak lama mengenal konsep perdamaian antara pelaku 

dan korban sebagai bentuk penyelesaian perkara pidana, khususnya dalam perkara 

qisas dan diyat. Konsep ini memiliki kemiripan dengan prinsip-prinsip restorative 

justice yang belakangan diadopsi dalam sistem hukum nasional Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi dan kontribusi konsep 

perdamaian dalam hukum pidana Islam terhadap penguatan dan pembaruanhukum 

pidana nasional melalui penerapan restorative justice. 

Masalah penelitian ini adalah bagaimana konsep perdamaian dalam 

hukum pidana Islam? Bagaimana penerapan proses perdamaian perkara pidana 

melalui Restorative Justice? Sejauhmana penerapan perdamaian dalam hukum 

pidana islam dan penerapan Restorative Justice bila dikaitkan dengan pembaruan 

hukum pidana di Indonesia?. Metode penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan penelitian kualitatif suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial danmasalah 

manusia. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa Perdamaian dalam hukum 

pidana Islam merupakan salah satu instrumen penting dalam menyelesaikan 

perkara pidana yang tidak hanya berorientasi pada penghukuman, tetapi juga pada 

pemulihan hubungan sosial antara pelaku, korban, dan masyarakat. Konsep ini 

tercermin dalam mekanisme afwu (pemaafan), shulh (perdamaian), serta 

penggantian kerugian melalui diyat yang menekankan kesepakatan kedua belah 

pihak dan keterlibatan keluarga serta komunitas. Pendekatan ini secara substansial 

sejalan dengan prinsip restorative justice yang mulai diadopsi dalam sistem 

peradilan pidana Indonesia. Penerapan restorative justice dalam konteks 

pembaruanhukum pidana Indonesia, khususnya dalam KUHP baru, menunjukkan 

adanya upaya menuju sistem hukum yang lebih berkeadilan dan berorientasi pada 

pemulihan, bukan semata-mata pembalasan. Hal ini menjadi peluang besar untuk 

mengakomodasi nilai-nilai lokal dan keagamaan, termasuk hukum pidana Islam, 

ke dalam kerangka hukum nasional yang inklusif. 

Pembaruan hukum pidana di Indonesia perlu diarahkan pada pendekatan 

yang lebih substansial, restoratif, dan berakar pada nilai-nilai budaya serta agama, 

bukan semata-mata meniru model barat yang retributif. Penelitian ini 

merekomendasikan agar pembaruan hukum pidana tidak hanya bersifatprosedural, 

tetapi juga menyentuh aspek filosofis, yaitu nilai keadilan yang hidup dalam 

masyarakat (living law), sebagaimana tercermin dalam nilai-nilai hukum pidana 

Islam. 

Kata kunci: Perdamaian, Hukum Pidana Islam, Restorative Justice, 

Pembaruan Hukum di Indonesia 
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ABSTRACT 

 

HendraPrayoga: “PeaceinIslamicCriminalLawandofRestorativeJusticeas a 

Contribution to Criminal Law Reform in Indonesia” 

The development of criminal law in Indonesia shows a paradigm shift 

from a retributive approach to a restorative approach. Islamic criminal law has 

long recognized the concept of peace between perpetrators and victims as a form 

of resolving criminal cases, especially in cases of qisas and diyat. This concepthas 

similarities with the principles of restorative justice which have recently been 

adopted in the Indonesian national legal system. This study aims to examine the 

relevance and contribution of the concept of peace in Islamic criminal law to the 

strengthening and renewal of national criminal law through the implementation of 

restorative justice. 

The problem of this research is how is the concept of peace in Islamic 

criminal law? How is the implementation of the criminal case peace process 

through Restorative Justice? To what extent is the implementation of peace in 

Islamic criminal law and the implementation of Restorative Justice when 

associated with the reform of criminal law in Indonesia? This research methodwas 

conducted using qualitative research, a research process and understanding based 

on a methodology that investigates a social phenomenon and human problems. 

The results of this study conclude that Peace in Islamic criminal law is 

one of the important instruments in resolving criminal cases that are not only 

oriented towards punishment, but also towards restoring social relations between 

perpetrators, victims, and society. This concept is reflected in the mechanism of 

afwu (forgiveness), shulh (peace), and compensation through diyat which 

emphasizes the agreement of both parties and the involvement of family and 

community. This approach is substantially in line with the principle of restorative 

justice which has begun to be adopted in the Indonesian criminal justice system. 

The application of restorative justice in the context of the renewal of Indonesian 

criminal law, especially in the new Criminal Code, shows an effort towards amore 

just and restoration-oriented legal system, not merely retaliation. This is a great 

opportunity to accommodate local and religious values, including Islamic criminal 

law, into an inclusive national legal framework. 

Criminal law reform in Indonesia needs to be directed towards a more 

substantial, restorative approach, and rooted in cultural and religious values, not 

merely imitating the retributive western model. This study recommends that 

criminal law reform should not only be procedural, but also touch onphilosophical 

aspects, namelythe values of justice that live in society(living law), as reflected in 

the values of Islamic criminal law. 

Keywords: Peace, Islamic Criminal Law, Restorative Justice, Legal Reform 

in Indonesia 
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PEDOMANTRANSLITERASI 

 

 
Transliterasi Arab-Latin yang dipergunakan dalam skripsi ini berdasarkan 

pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988. 

A. KonsonanTunggal 
 

HurufArab Nama HurufLatin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba>‟ B,b Be ب

 Ta>‟ T,t Te ت

 S|a>‟ S|,s\ Es(dengantitik di atasnya) خ

 Ji>m J,j Je ج

 H{a>‟ H{,h} Ha(dengantitikdibawahnya) ح

 Kha>‟ Kh,kh KadanHa خ

 Dal D,d De د

 Z|al Z|,z\ Zet(dengantitik diatasnya) ذ

 Ra>' R,r Er ر

 Zai Z,z Zet ز

 Si>n S,s Es ش

 Syi>n Sy,sy EsddanYe ش

 S{a>d S{,s} Es(dengan titikdi bawahnya) ص

 Da>d D{,d} De(dengan titikdibawahnya) ض

 T{a>' T{,t} Te(dengantitik di bawahnya) ط

 Za>‟ Z{,z} Zet(dengan titik dibawahnya) ظ

 ain ...„... komaterbalik(diatas)„ ع

 Gain G,g Ge غ

 fa>' F,f Er ف

 Qa>f Q,q Qi ق

 Ka>f K,k Ka ك

 La>m L,l El ل
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 Mi>m M,m Em م

 Nu>n N,n En ن

 Wa>wu W,w We و

 Ha>‟ H,h Ha ه

 

 ء
 

Hamzah 
 

...‟... 

apostrof,tetapilambanginitidak 

dipergunakanuntukhamzahdi 

awal kata 

 Ya>' Y,y Ye ي

B. KonsonanRangkap 

Hurufmusyaddad(di-tasydi>d)ditulisrangkap,seperti: 
 

 Ditulis muta'addidah ةدعحم

 Ditulis „iddah ةجم

 

C. PenulisanTa‟MarbutahdiakhirKata 

Biladimatikanditulisdenganhurufh,seperti: 
 

 Ditulis h}ikmah ةمكح

 Ditulis Jizyah ةيسح

(ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata bahasa Arab yang telah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia. Seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika yang dikehendaki 

adalah lafaz aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h, seperti: 

 ‟<Ditulis karamahal-auliya ءاةحاةلىةمرء

Bilata‟marbutahhidupataudenganharakatfathah,kasrahdan dammah, maka ditulis 

dengan t seperti: 

 

 Ditulis zaka>hal-fit}r زءرماةاكا

D. PenulisanVokalPendek 
 

-- َ -́- Fathah Ditulis A 
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-- َ -̧- Kasrah Ditulis I 

-- َ -- D{ammah Ditulis U 

E. PenulisanVokalPanjang 
 

1 Fath{ah+alif 

 ةماةاةرل
Ditulis 

a>(garisdi atas) 

minar-rija>l 

2 Fath{ah + huruf

 alif layyinah 

 ةميعىةومع

 

Ditulis 
a> 

„I\sa>waMu>sa> 

3 Kasrah+hurufya‟mati 

 جازقةيمق
Ditulis 

i>(garisdi atas) 

qari>bmuji>b 

4 D{ammah+hurufwawu 

mati 

 وةوهىىمىجقىمىة

 

Ditulis 

u>(garisdiatas) 

wuju>huhumwa 

qulu>buhum 

F. PenulisanVokalRangkap 
 

1 Fath{ah+ya‟mati 

 مممازجسمة
Ditulis 

ai 

bainaaidi>kum 

2 D{ammah+wawu 

mati 

 ةمحىمسةيىر

 

Ditulis 
au 

minqaum zaujiha> 

G. Vokal-vokalPendekdalamSatuKatadenganapostrof 
 

 Ditulis a'anz\\artahum وبeههحرر

 Ditulis u'iddat اةجث

 Ditulis la'insyakartum بeةئممما
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